BAB V

KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah selesail mendeskripsikan dan menganalisa

permasalahan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut

1.

Ritus penguburan mayat dalam agama Hindu Dharma dimu-
lai dengan memandikan mayat yang dilanjutkan dengan
mengegulung atau membungkus mavat dengan kain putih,
kemudian mayat diabenkan (namun bila belum dapat me-
laksanakan upacara ngaben, mayat teriebih dahulu di-
pendhem atau dikubur) dan yvang terakhir dilaksanakan
upacara mamukur.

Sedang ritus penguburan mayat dalam agama Islam dimu-
lai dengan memandikan mayat yang dilanjutkan dengan
mengkafani dengan kain putih kemudian menshalatkan
jenazah dan yvang terakhir menguburkan Jjenazah.

Ritus penguburan mayat dalam agama Hindu Dharma dan
Islam mempunyai titik pangkal yang sama, yakni ke-
percayaan kepada adanya kehidupan akhirat kehidupan
sesudah mati. Institusionalisasi dari konsep—-konsep
kepercayvaan terhadap kehidupan sesudah mati tersebut
di antaranya dalam bentuk ritus penguburan mayat.
Dalam agama Hindu Dharma, ritus penguburan mayvat sa-

ngat toleran terhadap tradisi 1lokal sebagaimana



nampak pada dasar atau sandaran prenyelenggaraan
perawatan Jenazah selain didasarkan pada kitab suci
Juga didasarkan atas desa-kala-patra dan sima atau
dresta (tempat, waktu, keadaan dan tradisi 1lokal).
Hal ini mengakibatkan banyvaknya bentuk-bentuk ritus
4penguburan mayat pada agama Hindu Dharma.

cedang dalam agama Islam, ritus penguburan mayat di-
laksanakan dengan berdasar pada wahyu Tuhan dengan
melalui rasul-Nya Nabi Muhammad saw. Pengaruh tradisi
lokal memang dapat terjadi, akan tetapi tradisi ter-
sebut tidak akan menjadi dasar bagi ritus penguburan
mayat dalam Islam.

Dan dalam perspektif Hindu Dharma, ruh manusia
vang +telah meninggal sebelum dilaksanakan ritus pe-
nguburan mayat yakni dengan diaben arwahnya masih pe-
nuh kotoran dan terdapat di dunia. Setelah disucikan
dengan diaben dan mamukur arwah manusia akan menuju
alam atas vakni alam kedewaan.

SARAN-SARAN

Kematian akan memutus amal manusia, bila kema-
tian telah datang maka manusia tidak akan kuasa ter-
hadap dirinya. Di saat inilah kehadiran manusia yang
masih hidup untuk menuntaskan urusan si mayat. Dengan
menyelenggarakan perawatan Jjenazah tentu akan mengin-
gatkan pada yang masih hidup bahwa ia pasti juga akan

mengalami keadaan seperti itu.
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Dengan sering mengingat akan kematian dan menja-
dikannva orang yang renuh kesgiapan dalam menghadapi

maut, maka dialah orang yvang paling bijaksana.

PENUTUP

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, kami pan-
jatkan ke hadirat Allah swt sebagail asal dan tuduan
gegalanya vang telah memberikan taufik, hidayah,
gserta inavah-Nya kepada kami sehinsga kami dapat me-
nyvelesaikan skripsi ini dengan baik.

Kami menyadari bahwa tulisan ini Jjauh dari sem-
purna, meskipun ini merupakan hasil karya tulisan
dengan usaha maksimal yang tidak mungkin dikerjakan
dengan santal. 0Oleh karena itu skripsli 1ini adalah
cermin dari batas kemampuan kami dalam menuangkan isi
pikiran.

Mudah-mudahan tulisan yang sangat sederhana ini
dapat menjadikan manfaat bagl yvang membacanya dan
mudah-mudahan skripsi ini mendapatkan ridla dan di
ridlai oleh Allah swt.

Dan akhirnya kepada Allah jualah penulis ber-

serah diri sepenuhnya dan memohon ampun.



